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Skripsi ini adalah membahas tentang. Manajemen Pelatihan Dakwah di 
Pondok Pesantren Awaluddin Desa Kuo Kecamatan Pangale Kabupaten Mamuju 
Tengah, sub masalah yaitu bagaimana Model Pelatihan Dakwah di Pondok Pesantren 
Awaluddin Terhadap Santri?,Bagaimana Upaya Dalam Meningkatkan Kualitas 
Dakwah Santri di Pondok Pesantren Awaluddin ?. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan manajemen 
Kelembagaan Dakwah, sumber data yaitu data primer dan data skunder. Dengan 
melakukan pengamatan (observasi), wawancara dan dokumentasi. Wawancara 
dilakukan dengan Pimpinan Pondok Pesantren, Kepala Madrasah Aliyah, sekertaris 
dan. Selanjutnya data-data tersebut dianalisa dengan tekhnik reduksi data, penyajian 
data, penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Model Pelatihan 
Dakwah di Pondok Pesantren Awaluddin Terhadap Santri yaitu menggunakan 
metode Kultum dan Khitobah, kemudian persentase kedepan per individu atau per 
santri, dengan tujuan ustadz mengetahui siapa santri yang benar-benar mengerti 
dan memahami materi yang disampaikan, dan santri yang belum memahami materi 
yang telah disampaikan. Adapun Upaya dalam meningkatkan kualitas dakwah santri 
di Pondok pesantren Awaluddin adalah pengurus Pondok Pesantren Awaluddin 
mempunyai perencanaan yang rinci dan rasional, mendesain pelatihan tradisional 
dan metode berbasis teknologi, mengadakan evaluasi, pengawasan, mengkaji tafsir 
Al-Qur’an dan Hadis, membentuk prilaku santri, ikut berpartisipasi, dalam kegiatan 
dakwah, percaya diri, dan memiliki potensi menjadi seorang da,i. 
Implikasi penelitian adalah diharapkan Kepada seluruh santri khususnya di 
Pondok Pesantren Awaluddin Desa Kuo Kecamatan Pangale Kabupaten Mamuju 
Tengah, agar mendengarkan materi yang disampaikan oleh ustadz, dan jangan 
bermain-main saat ustadz memberikan pengajaran. Agar ilmu yang telah diberikan 
ustadz dapat diabdikan ditengah-tengah masyarakat, dan diharapkan kepada Pondok 
Pesantren Awaluddin, agar menambah tenaga pengajar, dengan pendidikan yang 
sesuai dengan peraturan pemerintah minimal tamatan Sarjana, dan Kepada seluruh 
ustadz dan santri agar disiplin dalam jadwal kegiatan yang telah disusun 







A. Latar Belakang Masalah 
Islam sebagai sebuah agama ajaran ilahiyah yang berisi tata nilai kehidupan, 
Islam akan hanya menjadi sebuah konsep yang melangit jika tidak teraplikasikan 
dalam kehidupan nyata. Manusia akan tenggelam dalam kesesatan dan tetap dalam 
kegelapan jika tidak disinari oleh cahaya Islam. Manusia akan hidup dalam 
kebingungan dan kebimbangan jika hidup tanpa pengangan yang kokoh dengan 
ajaran Tuhan. 
Dakwah sebagai suatu ikhtiar untuk menyebarkan ajaran Islam di tengah 
masyarakat mutlak diperlukan. Tujuannya agar tercipta individu, keluarga (usra) 
dan masyarakat (jama’ah) yang menjadikan Islam sebagai pola pikir (way of 
thinking) dan pola hidup (way of life) agar tercipta kehidupan bahagia dunia dan 
akhirat. 
Salah satu faktor dakwah adalah adanya subyek dakwah, dalam hal ini 
muballigh menjadi salah satu subyek dakwah yang akan menjadi penyebab 
keberhasilan dakwah, karna muballigh merupakan aset umat, khususnya umat Islam. 
Muballigh adalah para penerus risalah nabi dan rasul. Tanpa kehadiran mereka pesan-
pesan dakwah tidak akan sampai kepada masyarakat. Seiring dengan majunya ilmu 
pengetahuan dan teknologi di zaman sekarang ini, di mana masyarakat semakin 
cerdas dan memiliki sikap kritis serta berani melakukan control sosial terhadap tokoh 





perlu menempatkan diri dengan suatu strategi yang baik dalam dakwah, karena 
seorang muballigh akan menghadapi berbagai macam lapisan masyarakat yang 
beranekaragam pemahamannya, khususnya orang yang masih awam tentang Islam. 
Pada hakekatnya Pesantren memiliki akar budaya yang sangat kuat dalam 
kehidupan masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat yang beragama Islam, 
karena secara historis Pesantren tidak hanya identik dengan makna ke-Islaman, 
terutama dalam kedudukannya sebagai lembaga pendidikan agama Islam sekaligus 
berfungsi sebagai wahana sosialisasi nilai-nilai ajaran agama Islam, yakni sebagai 
lembaga sosial. Seiring dengan perkembangan waktu dinamika di dalam Pesantren 
disebut sebagai budaya (structural) yang mempunyai karakteristik sendiri, tetapi 
juga membuka diri terhadap pengaruh-pengaruh dari luar.
1
 
Pendidikan dipandang sebagai aspek yang berperan dalam membentuk 
generasi mendatang, melalui pendidikan di Pesantren diharapkan dapat 
menghasilkan santri yang berkualitas dan bertanggung jawab serta mampu 
mengantisipasi masa depan. Oleh karena itu, diperlukan pembenahan dan perbaikan 
kualitas pendidikan di Pesantren untuk mencapai peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. 
Pondok Pesantren sangat berperan penting dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia  dalam  memahami  dan  mendalami agama Islam itu sendiri. 
Pondok Pesantren menjadi salah satu sarana yang sangat efektif dalam mengatasi 
masalah tersebut. Kehadiran Pondok Pesantren pada awalnya tidak hanya sebagai 
lembaga pendidikan saja, tetapi sebagai lembaga penyiar agama Islam.  
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Pondok Pesantren mempunyai kelebihan dibandingkan dengan lembaga 
pendidikan formal lainnya, karena Pondok Pesantren merupakan satu-satunya 
lembaga pendidikan di Indonesia untuk tafaqquh fiddien, (pemahaman agama). 
Pendidikan agama yang dilakukan seutuhnya dalam segala aspek kehidupan, 
sehingga para kyai tidak hanya mencerdaskan para santrinya tetapi mendidik moral 
dan spiritual.
2 
Pesantren mempunyai peran yang sangat menentukan tidak hanya bagi 
perkembangan suatu bangsa. Pesantren yang mampu mendukung pembangunan 
adalah Pesantren yang mampu mengembangkan potensi santrinya, sehingga 
mampu menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan  yang  dihadapinya.
3
 
Berangkat dari kepedulian tentang pentingnya manajemen pelatihan bagi 
para santri, maka Pondok Pesantren Awaluddin sebagai salah satu lembaga 
pendidikan dituntut kontribusinya dalam memajukan dunia pendidikan melalui 
dakwah. Namun untuk menjadi suatu Pesantren yang berkualitas, bukanlah hal yang 
mudah sesuai dengan apa yang dicita-citakannya. 
Apabila dicermati lebih jauh, maka sesungguhnya program pelatihan ini 
bertujuan untuk mengembangkan keterampilan santri dalam berdakwah dimasa yang 
akan datang. Dengan demikian pelatihan ini berorientasi pada memberikan 
kesempatan kepada santri untuk meningkatkan potensinya, serta memberikan 
peluang bakat mereka yang dapat dijadikan sumber kehidupan dunia dan akhirat 
nantinya. 
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Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva 
Pustaka, 2003), h. 43. 
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Kehidupan dalam Pondok Pesantren tidak terlepas dari rambu-rambu yang 
mengatur kegiatan dan batas-batas perbuatan yang tidak boleh dilakukan oleh 
setiap santri, dengan kata lain semua kegiatan dan aktivitas dalam kehidupan selalu 
dipandang dengan hukum Islam, lembaga Pondok Pesantren sangatlah dibutuhkan 
dalam membina akhlak santri dan harus diterapkan dalam lingkungan Pondok 
Pesantren ditengah masyarakat. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Pondok Pesantren Awaluddin telah 
melakukan perubahan dalam berbagai bidang pendidikan, yaitu pendidikan 
berdasarkan manajemen pelatihan, dengan adanya manajemen pelatihan yang 
dilakukan oleh Pondok Pesantren Awaluddin setiap hari Pada saat apel pagi, 
diharapkan setelah  keluar  dari  Pondok Pesantren santri  dapat  mandiri 
melanjutkan dakwahnya. 
Berdasarkan permasalahan dan fenomena di atas, penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut yang penulis tuangkan dalam sebuah karya 
ilmiah dengan judul: Manajemen Pelatihan Dakwah dalam Meningkatkan Kualitas 
Dakwah Santri Di Pondok Pesantren Awaluddin Desa Kuo Kecamatan Pangale 
Kabupaten Mamuju Tengah. 
 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul: Manajemen Pelatihan Dakwah Dalam Meningkatkan 
Kualitas Dakwah Santri di Pondok Pesantren Awaluddin Desa Kuo Kecamatan 





jenis penelitian kualitatif, maka penelitian ini akan difokuskan pada manajemen 
pelatihan dakwah di Pondok Pesantren Awaluddin dan upaya dalam meningkatkan 
kualitas dakwah santri di Pondok Pesantren Awaluddin. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel dalam judul. Penulis merumuskan 
deskripsi fokus dari penelitian ini sebagai berikut: 
a. Model pelatihan dakwah di Pondok Pesantren Awaluddin terhadap santri 
Model pelatihan dakwah di Pondok Pesantren Awaluddin terhadap santri 
yang dimaksudkan penulis dalam penelitian ini adalah suatu bentuk pelatihan yang 
diajarkan kepada santri atau siswa yang didalamnya menggunakan/mengajarkan 
fungsi-fungsi manajemen, seperti perencanaan, organisasi, pelaksanaan, pengawasan 
dan evaluasi. 
b. Upaya dalam meningkatkan kualitas dakwah santri di Pondok Pesantren 
Awaluddin. 
Upaya dalam meningkatkan kualitas dakwah santri di Pondok Pesantren 
Awaluddin yang penulis maksudkan adalah usaha yang dilakukan oleh Pondok 
Pesantren Awaluddin untuk dapat lebih meningkatkan kegiatan-kegiatan pelatihan 
dakwah, sehingga para santri ketika diterjungkan kemasyarakat dapat menyampaikan 









C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan pokok 
masalahnya, yaitu Bagaimana Manajemen Pelatihan dakwah Dalam Meningkatkan 
Kualitas dakwah Santri di Pondok Pesantren Awaluddin Desa Kuo Kecamatan 
Pangale Kabupaten Mamuju Tengah? 
Dari pokok masalah tersebut penulis dapat merumuskan sub-sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana Model Pelatihan Dakwah di Pondok Pesantren Awaluddin 
Terhadap Santri? 
2. Bagaimana Upaya dalam Meningkatkan Kualitas Dakwah Santri di 
Pondok Pesantren Awaluddin? 
 
 
D. Kajian Pustaka 
Untuk menghindari terjadinya kesamaan pada skripsi ini dengan skripsi yang 
lain, penulis terlebih dahulu menelusuri kajian-kajian yang pernah dilakukan. 
Selanjutnya hasil ini akan menjadi acuan bagi penulis untuk tidak mengangkat objek 
pembahasan yang sama sehingga diharapkan kajian yang penulis lakukan tidak 
terkesan plagiat dari kajian yang ada.  
Setelah penulis melakukan penelusuran, ternyata ada beberapa yang 
membahas permasalahan ini tetapi penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang 
terkait dengan pembahasan yang penulis garap, yang dapat membantu penulis jadikan 





Pertama; Skripsi Muslikhah pada tahun 2013 dengan judul “Kaderisasi 
Muballighah Melalui Pelatihan Khitobah (Studi Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Tugurejo Semarang)”. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, dengan 
pendekatan fenomenologi. Dari hasil penelitian penulis, maka penulis menyimpulkan 
hasil penelitian, bahwa dalam membina kader da’i dengan menerapkan metode 
pengkaderan dapat diketahui proses kaderisasi yang dijalankan oleh Ponpes Al-
Hikmah sudah cukup baik, karena memiliki tujuan yang besar untuk mendidik 
generasi muda dalam melakukan dakwah bil-lisan. 
Kedua; Skripsi Ainiatul Fuadiya Yang Berjudul, Manajemen Pelatihan 
Khitobah dalam Meningkatkan Kemampuan Santri Menjadi Muballigh Profesional di 
Pondok Pesantren Al-Arifiyyah Pekalongan. Penelitian ini berkesimpulan, ingin 
menciptakan santri-santri yang profesional dan berkualitas dalam berdakwah. 
Ketiga; Skripsi M. Amril. Yang berjudul, Peranan Pondok Pesantren 
Ma’hadud Dirasatul Islamiyah Wal Arabiah (MDIA) Taqwa Dalam Meningkatkan 
Pemahaman Keagamaan Masyarakat Di Kecamatan Wajo Kota Makassar. Penelitian 
ini berkesimpulan, dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat di 
Kecamatan Wajo Kota Makassar adalah dengan menanamkan nilai-nilai ajaran agama 
Islam kepada santri sehingga nantinya terjun kemasyarakat untuk kemudian 
diamalkan melalui dakwah bi lhal, dan dakwah bil lisan, sehingga masyarakat 
diharapkan bisa terpanggil untuk kembali mendalami dan mempelajari agama Islam 
yang sesuai dengan isi kandungan al-Qur’an dan Hadis. 
Keempat; Skripsi Roisul Huda tahun 2008 yang berjudul “Manajemen 
Dakwah Pesantren Analisis terhadap Pengembangan Kualitas Kader Dakwah Islam 





Grobogan”. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa manajemen dakwah yang baik 
dapat berimplikasi terhadap peningkatan kualitas kader dakwah Islam. Esensinya 
seorang muballigh harus mampu melakukan manajemen dakwah yang baik, supaya 
proses pelaksanaan dakwah dapat berjalan dengan baik pula. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa manajemen dakwah Pesantren dalam pengembangan kualitas 
kader dakwah Islam di Pondok Pesantren Sirajuth Thalibin antara lain: Pembinaan 
langsung dari pengasuh dan para ustadz-ustadzah secara intensif dalam 
pengembangan kualitas kader/santri, pelaksanaan praktek, musyawaroh kajian kitab, 
khitobah, pengiriman para santri ke musholla atau masjid sekitar serta pengiriman 
santri di Iftihatul Muballighin untuk pembinaan sebagai kader. 
Dari keempat hasil karya tulis ilmiah di atas yang dapat penulis himpun, 
memang tidak dapat dipungkiri ada berbagai persamaaan. Diantaranya adalah dalam 
karya tulis ilmiah tersebut sama-sama menjadikan Pondok pesantraen sebagai objek 
penelitian. Inilah yang menjadi salah satu persamaan antara penulis dengan peneliti 
terdahulu. 
Sedangkan perbedaan dengan peneliti sebelumnya adalah meskipun sama-
sama menjadikan Pondok Pesantren sebagai objek penelitian, namun fokus penelitian 
penulis berbeda dengan mereka. Muslikhah fokus pada kaderisasi muballighah 
melalui pelatihan khitobah. Ainiatul Fuadiya lebih fokus pada manajemen pelatihan 
khitobah dalam meningkatkan kemampuan santri menjadi muballigh profesional. 
Adapun M. Amril lebih fokus pada peranan Pondok Pesantren dalam meningkatkan 
pemahaman keagamaan masyarakat. Kemudian yang terakhir Roisul Huda lebih 
menitikberatkan pada manajemen dakwah yang dilakukan terhadap pengembangan 





Adapun dalam penelitian ini penulis akan meneliti manajemen pelatihan 
dakwah dalam meningkatkan kualitas dakwah santri di Pondok Pesantren Awaluddin 
Desa Kuo Kecamatan Pangale Kabupaten Mamuju Tengah. 
 
 
E. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk Mengetahui Model Pelatihan Dakwah di Pondok Pesantren Awaluddin 
terhadap santri. 
b. Untuk Mengetahui upaya dalam meningkatkan kualitas dakwah santri dipondok 
Pesantren Awaluddin Desa kuo Kecamatan Pangale Kabupaten Mamuju Tengah. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Memberikan sumbangsi pemikiran dan memperluas wawasan dalam khasanah 
keilmuan Pesantren. 
2) Memberikan kontribusi ilmiah dalam rangka mempersiapkan Sumber Daya 
Manusia pada suatu organisasi. 
3) Memberikan sumbangan pikiran dan informasi kepada pengelola Pesantren 
dalam menghadapi perkembangan pendidikan Islam. 
b. Kegunaan Praktis 






2) Bagi para santri sebagai bahan masukan untuk lebih giat lagi mengikuti 
berbagai macam pelatihan dakwah yang dilaksanakan oleh Pondok Pesantren 
yang bersangkutan. 
3) Bagi peneliti, sebagai landasan untuk dapat lebih meningkatkan pelatihan 
terhadap diri peneliti sehingga dapat menyampaikan pesan dakwah secara 
efektif dan efesien. 
4) Sebagai salah satu syarat untuk melengkapi persyaratan dalam memperoleh 
gelar Sarjana sosial jurusan manajemen dakwah Pada Pakultas dakwah dan 





















A.  Pengertian Manajemen Pelatihan 
Manajemen adalah suatu proses dalam rangka mencapai tujuan dengan 
bekerjasama melalui orang-orang dan sumber daya lainnya.
4 
Fungsi manajemen 
adalah elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan melekat di dalam proses 
manajemen diantaranya adalah: 
1. Perencanaan adalah memikirkan apa yang dikerjakan dengan sumber yang 
dimiliki, perencanaan dilakukan untuk memenuhi tujuan tersebut. 
2. Pengorganisasian yaitu proses yang dilakukan, menyangkut bagaimana 
strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam perencanaan di desain 
dalam sebuah struktur organisasi yang tepat dan tangguh. 
3. Pengarahan yaitu suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua anggota 
kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan perencanaan 
yang dilakukan. 
4. Pengendalian yaitu proses yang dilakukan untuk memastikan seluruh 
rangkaian kegiatan yang telah direncanakan, diorganisasikan dan 
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Alex S. Nitisemito, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2000) h. 
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Penggunaan istilah pelatihan (training) dapat berarti proses melatih, kegiatan 
atau pekerjaan melatih, tempat melatih.
6 
Pelatihan merupakan bagian dari suatu 
pendidikan yang tujuannya untuk meningkatkan kemampuan atau kemampuan 
khusus seseorang atau kelompok orang.
7 
Pelatihan juga merupakan kegiatan 
sistematis yang dilakukan secara berulang-ulang.
8
 
Dalam ilmu perilaku, pelatihan menurut para ahli dikemukakan sebagai 
berikut: 
1. William G. Scott, mengatakan bahwa pelatihan adalah suatu kegiatan lini 
dan staf yang tujuannya untuk mengembangkan sumber daya insani untuk 
memperoleh efektivitas pekerjaan perseorangan yang lebih besar, hubungan 
antar peseorangan dalam organisasi menjadi baik, serta kesesuaian dengan 
lingkungan yang lebih meningkat.
9 
2. Dale Yorder mengemukakan bahwa pelatihan berarti pengembangan tenaga 
kerja untuk pekerjaan-pekerjaan tertentu. 
3. John H. Proctor dan William M.Thornton mengatakan bahwa rumusan 
pelatihan sebagai tindakan yang disengaja untuk memberikan alat agar belajar 
dapat dilaksanakan. 
4. Hisyam ath-Thalib mengemukakan bahwa pelatihan adalah rangkaian 
program dan pelaksanaan yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan dan 
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Mahmuddin, Manajemen Dakwah Dasar (Makassar: Alauddin University Press, 2011) h. 
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9









Pelatihan merupakan aktivitas Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 
yang penting. Pelatihan adalah proses mengajar yang baru atau yang sekarang, 
keterampilan dasar yang dibutuhkan untuk menjalankan kegiatan mereka. Pelatihan 
bertujuan untuk membekali, meningkatkan dan mengembangkan kompetisi guna 
meningkatkan kemampuan, produktivitas dan kesejahteraan.
11
 
Dalam pelaksanaan program pelatihan terdapat tiga tahap yang harus 
dilakukan, tiga tahap tersebut adalah: 
a. Penentuan kebutuhan pelatihan  
Penentuan kebutuhan pelatihan adalah tahapan yang cukup sulit untuk 
menilai kebutuhan-kebutuhan pelatihan. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan 
sebanyak mungkin informasi yang relevan guna mengetahui atau menentukan apakah 
perlu/tidaknya pelatihan dalam orgnisasi tersebut. Jika perlu pelatihan, maka 
pengetahuan khusus yang bagaimana, kemampuan-kemampuan seperti apa, dan 
karakteristik lainnya yang bagaimana, yang harus diberikan kepada para peserta 
selama pelatihan tersebut. 
b. Desain Program Pelatihan 
Ketepatan metode pelatihan tergantung pada tujuan yang hendak dicapai 
identifikasi mengenai apa yang diinginkan agar mengetahui apa yang dilakukan. 
Metode ini berhubungan dengan jenis pelatihan, dan metode pelatihan. 
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Hisyam Ath-Thalib, Panduan Latihan untuk Jurus Dakwah (Jakarta: Media Dakwah, 1996), 
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c. Evaluasi Program Pelatihan 
Tujuan dari program ini adalah untuk mengetahui dan menguji apakah 
pelatihan tersebut efektif dalam mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. 
Suatu program pelatihan dikatakan berhasil apabila trainee mampu mengikuti 
pelatihan dengan baik dan dapat menerapkan keahlian barunya dalam tugas-tugasnya 
sehingga terjadi peningkatan kinerja, baik kinerja individu maupun kinerja 
organisasi.
12
 Maka program pelatihan yang efektif dalah  program pelatihan yang  
membawa  hasil  positif sehingga mampu meningkatkan kinerja, program pelatihan  
yang  positif  membawa  banyak  keuntungan bagi  peserta pelatihan, keuntungan 
tersebut antara lain: peserta akan mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan yang 
diperlukan untuk mengoprasikan sistem kerja baru, peserta pelatihan mendapatkan 
pengetahuan yang langsung dari sumbernya sehingga mendapat kesempatan untuk 
berdiskusi. 
Evaluasi Program Pelatihan adalah pendekatan penilaian yang 
memperhatikan kelengkapan proses pelatihan atau pembelajaran dan terutama 
ditekankan pada pengukuran pengaruh dan dampak dari pelatihan/pembelajaran 
terhadap praktek individu.
13
 Evaluasi pada  program  pelatihan  sangat  penting  
untuk  memperoleh  umpan  balik  bagi  program pelatihan serupa atau lanjutan. 
Menurut Mas’ud Machfoedz dan Mahmud Machfoedz, program pelatihan 
yang paling mendasr meliputi on-the-job-training dimaksudkan agar karyawan 
segera memulai tugasnya dan belajar secara langsung melalui tugas yang mereka 
kerjakan, atau memperhatikan orang lain untuk sementara dan kemudian 
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mempraktekkannya di tempat kerja. On-the-job-training merupakan jenis pelatihan 
yang paling mudah dan efektif untuk diimplementasikan.
14
 
Oleh karena itu manajemen pelatihan adalah suatu proses pembinaan 
dalam upaya peningkatan kualitas dan kemampuan da’i dalam rangka  
menyampaikan pesan berupa mentranspormasikan nilai-nilai kesalehan umat untuk 
mengajak manusia beramar ma’ruf nahi munkar demi mencapai kebahagiaan dunia 
dan akhirat. 
Secara umum pelatihan dakwah bisa juga dikaitkan sebagai suatu proses 
pengembangan sumber daya manusia yang dalam hal ini berada dalam ruang 
lingkup lembaga dakwah yang senantiasa berorientasi melalui pendekatan diri 
kepada Allah swt. Di mana ada beberapa poin penting yang harus diperhatikan 
dalam menyiapkan tenaga dakwah (da’i) yang professional, yaitu: pertama, 
peningkatan kualitas iman dan taqwa, kedua, peningkatan kualitas fikir, ketiga, 
peningkatan kualitas kerja. 
Dalam kaitannya dengan istilah manajemen, maka pelatihan dakwah tidak 
dapat dipisahkan dari aspek keseimbangan antar ilmu pengetahuan dengan nilai-
nilai universal Islam yang merupakan rahmatal lil a’lamin. 
 
 
B. Tinjauan tentang Kualitas Dakwah 
Kualitas adalah keseluruhan ciri-ciri dan karakteristik-karakteristik dari suatu 
produk/jasa dalam hal kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang 
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 Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang 
berhubungan dengan produk/jasa, manusia, proses dan lingkungan yang 
memenuhi/melebihi harapan. Konsep ini sering dianggap sebagai suatu ukuran 




Adapun definisi dari dakwah dibagi menjadi arti dakwah menurut bahasa dan 
arti dakwah menurut istilah, yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Arti Dakwah Menurut Bahasa 
Dakwah ditinjau dari segi bahasa Arab yakni: ةوعد اوعدي اعد yang berarti: 
panggilan, seruan, atau ajakan. Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa Arab disebut 
mashdar. Sedangkan bentuk kata kerja (fi’il) nya adalah berarti: memanggil, 
menyeru atau mengajak (Da’a, Yad’u, Da’watan). Orang yang berdakwah biasa 
disebut, da’i dan orang yang menerima dakwah disebut dengan mad’u.17 
Dalam firman Allah swt. QS.Yunus/10:25. 
                           
Terjemahnya:   
“Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan menunjuki orang yang 
dikehendaki-Nya kepada jalan yang Lurus (Islam).”18 
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Dengan demikian dakwah secara etimologi (bahasa) adalah proses 
penyampaian pesan-pesan tertentu yang berupa ajakan, himbauan atau seruan. 
Dengan tujuan agar orang lain memenuhi ajakan, seruan atau himbauan tersebut. 
2. Arti Dakwah Secara Istilah 
Pengertian dakwah secara terminologi (istilah) ada beberapa pakar ilmu 
dakwah yang telah mencoba untuk merumuskan istilah tersebut, diantaranya:
19
 
a. Toha Yahya Oemar menyatakan bahwa dakwah Islam sebagai upaya mengajak 
umat dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah 
Tuhan untuk kemaslahatan di dunia dan akhirat.
20
 
b. Syaikh Ali Mahfudz, dalam kitabnya Hidayatul mursyidin memberikan 
definisi dakwah sebagai berikut:  
 اْوُزْوُف َِيل ِرَكْنُمْلا ِنَع ُيْهَّ نلاَو ِفْوُرْعَمْلِاب ُرْمَْلْاَو ىَُدْلْاَو ِْيْ َْلْا يَلَع ِساَّنلا ُّثَح
 ِلِجَْلااَو ِلِجآَعْلا ِةَداَعَسِب  
Terjemahnya: 
“mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan mengikuti petunjuk 
(hidayah), menyeru mereka berbuat kebaikan dan mencegah dari 
kemungkaran, agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.”21 
c. Quraish Shihab mendefinisikannya sebagai seruan atau ajakan kepada keinsafan, 
atau usaha mengubah situasi yang tidak baik kepada situasi yang lebih baik dan 
sempurna baik terhadap pribadi maupun masyarakat.
22
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d. Muhammad Natsir mengatakan bahwa dakwah mengandung arti kewajiban yang 
menjadi tanggung jawab seorang Muslim dalam amar ma’ruf nahi mungkar. 
dakwah dapat diartikan sebagai seruan, ajakan dan panggilan.
23
 Dakwah 
dapat pula diartikan mengajak, menyeru, memanggil dengan lisan ataupun dengan 
tingkah laku atau perbuatan nyata.
24 
 
Penyampaian ajaran itu berupa perintah untuk melakukan kebaikan dan 
mencegah dari perbuatan  yang  dibenci  oleh  Allah  dan  Rasulnya  (amar  ma’ruf  
nahyi al-munkar). Dakwah sebaiknya dilakukan secara sadar dengan tujuan untuk 
terbentuknya individu yang bahagia (khyar al-usrah) dan masyarakat atau umat 
yang terbaik (khyar al-ummah), dengan cara taat menjalankan agama Islam yang 
bias dilakukan melalui bahasa lisan, tulisan maupun perbuatan/keteladanan.
25
 
Dari pengertian dakwah di atas, yang telah disampaikan oleh para pakar 
ilmu dakwah, maka penulis dapat menyimpulkan, bahwah Dakwah adalah proses 
penyampaian ajaran Islam dari seseorang kepada orang lain, baik secara individu 
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C. Dasar-Dasar Pelatihan Dakwah Dalam Al-Qur’an 
1. Perubahan Sebagai Alasan dan Tujuan Pelatihan 
          Seluruh perbuatan manausia tidak akan pernah berubah, kecuali dia sendiri 
yang akan merubahnya. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ar-Ra’d/13:11 
                       
                        
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia.”26 
Berpikir tentang perubahan sangatlah penting bagi kehidupan. Sebab, 
kehidupan yang stagnan dan sikap menyerah pada takdir (fatalisme) merupakan 
bencana paling berbahaya yang dapat menjerumuskan berbagai bangsa dan umat 
manusia kedalam jurang kehancuran, serta akan memusnahkan mereka bersama 
berlalunya waktu dan berbagai peristiwa.
27
 
Wahbah Zuhaily dalam Tafsir al-Wasith berkata: “Allah tidak akan merubah 
kenikmatan, kesehatan, keselamatan yang dimiliki suatu kaum kecuali kaum tersebut 
merubahnya sendiri dengan perbuatan dzholim, maksiyat, fasad dan melakukan hal-
hal yang berdosa.”28 
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Sedangkan di dalam Tafsir Fi Zilalil Qur’an, Asy-Syahid Sayyid Qutb 
rahimahullah berkata: "Allah swt tidak mengubah sesuatu kemuliaan atau sesuatu 
kehinaan melainkan apabila manusia itu sendiri mengubah perasaan mereka, 
amalan-amalan mereka dan realiti hidup mereka dan ketika itulah Allah swt akan 
mengubah keadaan mereka mengikut perubahan yang berlaku kepada keadaan jiwa 
dan amalan-amalan mereka. Walaupun Allah swt mengetahui apa yang akan berlaku  
kepada  mereka  sebelum  ia  berlaku,  tetapi segala apa yang berlaku ke atas mereka 
adalah mengikut keadaan dan realiti yang terbit dari mereka, maka dari itu ia 
berlaku selepas masa perubahan itu dibandingkan kepada manusia.
29 
Dalam ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa perubahan kepada yang lebih 
baik adalah suatu hal yang baik. Sehingga perlu diupayakan oleh setiap orang. Jika 
ayat tersebut dikaitkan dengan pelatihan, maka pelatihan adalah suatu upaya untuk 
mencapai perubahan yang lebih baik. Sehingga program pelatihan merupakan 
motivasi untuk berubah menjadi lebih baik. Walaupun ayat tersebut juga 
menjelaskan bahwa soal hasil dari upaya perubahan merupakan hak prerogative 
Allah. Tetapi manusia diwajibkan untuk melakukan upaya perubahan semaksimal 
mungkin. 
2. Keseiringan Ilmu dan Amal (teori dan praktik) 
 Allah swt sangatlah membenci seseorang yang mengatakan sesuatu, yang dia 
tidak kerjakan. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ash-Shaff/61:2-3 
                 
             
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“Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu 
yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.”
30
 
Jumhur ulama memposisikan ayat ini turun ketika orang-orang yang beriman 
merindukan kewajiban jihad atas mereka. Namun, ketika kewajiban itu turun, 
banyak dari mereka berpaling. Dalam ayat tersebut dapat dijelaskan mengenai dua 
hal. Pertama: ada konsep yang bisa dikatakan maupun diajarkan, atau disebut juga 
ilmu. Kedua: ada tataran realitas yang teraplikasi dalam pengalaman yang disebut 
skill (keterampilam dalam mengamalkan), antara ilmu dan amal hendaknya berjalan 
secara beriringan, menyatu, dan tidak terpisahkan. 
Ayat tersebut memotifikasi untuk berlatih, mempunyai ilmu juga mempunyai 
ketrampilan. Sehingga, tiap orang bisa memperoleh kualitas nilai yang lebih baik. 
3. Pengajaran 
 Seluruh pengetahuan yang dimiliki oleh manusia, itu bersumber dari 
petunjuk, pengajaran, dan informasi terdahulu dari Allah swt. Sebagaimana firman 
Allah dalam QS. Al-Baqarah/2:31-32. 
                         
                          
             
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“Allah telah mengajarkan (memberi informasi) kepada Adam Nama-nama 
(benda-benda) seluruhnya, kemudian Allah mengemukakannya kepada Para 
Malaikat lalu berfirman:"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika 
kamu mamang orang-orang yang benar!" mereka menjawab: "Maha suci 
Engkau, tidak ada yang Kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau 
ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.”31 
Ayat 31 menjelaskan bahwa di dalamya terkandung keutamaan Adam as, 
atas malaikat berkat apa yang telah dikhususkan oleh Allah baginya berupa ilmu 
tentang nama-nama segala sesuatu, sedangkan para malaikat tidak mengetahuinya. 
Dilanjutkan ayat 32 yang menerangkan tentang sanjungan para malaikat kepada Allah 
dengan menyucikan dan membersihkan-Nya dari semua pengetahuan yang dikuasai 
oleh seorang dari ilmu-Nya, bahwa hal itu tidak ada kecuali menurut apa yang 
dikehendaki-Nya. Dengan kata lain, tidaklah mereka mengetahui sesuatu,  kecuali 
apa yang diajarkan oleh Allah swt.
32
 Jika dikaitkan dengan pelatihan dakwah ayat 
tersebut memberikan contoh kepada kita untuk yang mengetahui memberi tahu 
kepada yang belum mengetahui. 
4. Metode Dakwah 
Dakwah merupakan kewajiban yang tidak boleh ditinggalkan oleh pelajar 
Muslim dan dakwah memiliki beberapa metode. Sebagaimana dalam firman Allah 
QS. An-Nahl/16: 125. 
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                               
                               
Terjemahnya: 
 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.”33 
Ayat di atas mengisyaratkan sejumlah konsep dakwah, di antaranya: Pertama, 
bahwa berdakwah merupakan perintah yang harus dilakukan. Kedua, dakwah 
melibatkan yang menyeru (da’i) dan yang diseru (mad’u). Ketiga, dakwah perlu 
memiliki tujuan yang jelas yaitu di jalan Allah. Keempat, dakwah dipersilahkan 
untuk menggunakan berbagai metode. Kelima, penggunaan metode harus yang 
terbaik atau paling tepat.
34
 
Dikarenakan dakwah merupakan suatu kewajiban, maka untuk sukses dalam 




D.   Pelatihan Dakwah dalam Mengembangkan Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia adalah potensi yang terkandung dalam diri manusia  
untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk sosial yang adaptif dan transpormatif, 
yang mampu mengelola dirinya sendiri serta seluruh potensi yang terkandung di 
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Program  pengembangan  sumber  daya  manusia  yang  berhasil adalah yang 
bersifat sistematik, yakni memiliki tujuan yang spesifik dan berkelanjutan dalam 
memberikan program pelatihan yang konkret dan mudah bagi para partisipan. Di 
samping itu, ciri yang lain adalah nilai sebuah kebutuhan dan rencana yang terpadu. 
Program ini juga harus melibatkan semua unsur-unsur dakwah yang terkait. 
Fred Wood, seorang ahli dalam pengembangan sumber daya manusia 
menyarankan, bahwa program pengembangan itu meliputi lima fase, yaitu   
readiness (kesiapan), planning (perencanaan), training (pelatihan), implementation 
(pelaksanaan), dan maintenance (pemeliharaan).
36
  
Pengembangan sumber daya manusia yang diawali dan diakhiri dengan 
pelatihan, namun mengabaikan kesiapan individu untuk melaksanakannya dan 
mengabaikan pentingnya aktivitas follow-up, cenderung untuk tidak berdampak 
dalam praktik-praktik dakwah. 
Oleh karena itu, sangat penting diperhatikan dalam pelatihan dakwah tidak 
hanya sebatas pelatihan saja, namun pelatihan tersebut diikuti dengan aktivitas 
berkelanjutan. Sebagai contoh, dengan senantiasa memperhatikan bagaimana para  
da’i dalam menerapkan cara-cara baru yang lebih inovatif yang diperoleh dalam 
pelatihan. Jika terdapat kekeliruan, maka perlu untuk diluruskan. Kesiapan individu 
para da’i juga penting diperhatikan karena ini sangat berpengaruh terhadap motivasi. 
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Dalam proses pelatihan para da’i tidak hanya mendengarkan presentasi topik-
topik pembahasan saja, melainkan melihat teknik-teknik baru yang diperagakan oleh 




E. Tinjauan Tentang Pondok Pesantren 
Kata Pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan pe dan akhiran en 
yang berarti tempat tinggal para santri.
37
 Mengenai asal usul kata santri tidak ada 
kesepakatan di kalangan para peneliti. Sebagian mengatakan bahwa kata santri 
berasal dari kata sastri, sebuah kata dari bahasa sansekerta yang artinya melek.  
Menurut Dawam Raharjo, Pondok Pesantren merupakan tempat dimana 
anak-anak muda dan dewasa belajar secara lebih mendalam dan lebih lanjut agama 
Islam yang diajarkan secara sistematis, langsung dari bahasa Arab berdasarkan 
pembacaan kitab-kitab klasik karangan ulama-ulama besar.
38
 
Menurut Mahmud Yunus, Pondok berarti tempat penginapan santri seperti 
asrama sekarang lebih jauh lagi dikatakan bahwa Pondok dijiwai mirip dengan 
padepokan atau kombingan yaitu perumahan yang petak-petak  dalam kamar  yang  
merupakan asrama bagi santri.
39
 
Istilah Pondok Pesantren di Indonesia pada umumnya dikaitkan dengan 
kesederhanaan sebagai dasar perkiraan kelompok. Disini guru dan santri setiap 
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Dari pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa Pondok Pesantren 
adalah gabungan antara Pondok Pesantren yang memberikan pendidikan dan 
pengajaran agama Islam yang disediakan Pondok atau tempat tinggal kyai. Sebuah 
Pondok Pesantren pada dasarnya adalah asrama Islam tradisional dimana para guru 
lebih dikenal dengan sebutan kyai atau ustadz. 
Adapun dalam terminologi Islam, M.Arifin mendefenisikan Pondok 
Pesantren sebagai berikut: 
“Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh 
serta diakui oleh masyarakat sekitar dengan sistem asrama (kompleks) di 
mana santri-santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian 
atau madrasah yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatan seorang atau 
beberapa orang kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatik serta 
independen dalam segala hal”.41 
Selain pendapatnya di atas, M. Arifin juga menegaskan bahwa: 
“Sistem pendidikan Pesantren harus meliputi infrastruktur maupun 
suprastruktur penunjang. Infrastruktur dapat meliputi perangkat lunak, seperti 
kurikulum, metode pembelajaran dan perangkat keras seperti bangunan 
Pondok, masjid, sarana dan prasarana belajar laboratorium, computer, 
perpustakaan dan tempat praktikum lainnya. Sedangkan suprastruktur 
Pesantren meliputi yayasan, kyai, santri, ustadz, pengasuh dan para pembantu 
kyai atau ustadz”.42 
Berdasarkan pendapat M. Arifin  di atas, maka dapat disimpulkan bahwah 
dalam pendidikan Pesantren harus ada Pimpinan, tenaga pengajar dan 
perlengkapan-perlengkapan Pesantren, sehingga santri dapat belajar dengan 
efektif dan efisien. 
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Sementara itu Mastuhu mengklasifikasikan perangkat Pesantren meliputi: 
aktor atau pelaku seperti kyai dan santri. Perangkat keras Pesantren meliputi masjid, 
Asrama, Pondok, Rumah kyai dan sebagainya, sementara perangkat lunaknya adalah 




Di samping itu ada juga yang mendefenisikan Pesantren sebagai lembaga 
pendididkan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, 
menghayati, dan mengamalkan Islam dengan menekankan pentingnya moral 
keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. 
Sejalan dengan itu, Zamakhsyari Dhofier mengklasifikasikan Pesantren 
berdasarkan kelas-kelas menjadi tiga kelompok yaitu: 
Pertama, Pesantren yang mempunyai santri dibawah seribu dan pengaruhnya 
hanya terbatas di tingkatan Kabupaten atau kota; kedua, Pesantren menengah 
dengan jumlah santri antara seribu sampai dua ribu orang, mempunyai pengaruh dan 
menarik santri-santri di beberapa Kabupaten; ketiga, Pesantren besar, di samping 
memiliki popularitas juga menarik simpati para santri di seluruh tanah air, bahkan 




Sebagai lembaga pendidikan Islam, Pondok Pesantren berbeda dengan 
pendidikan lainnya, baik dari aspek sistem pendidikannya maupun unsur-unsur 
pendidikan yang dimilikinya. Perbedaan dari segi pendidikannya dapat terlihat dari 
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proses belajar-mengajarnya yang cenderung sederhana dan tradisional, sekalipun 
terdapat Pesantren yang memadukan sistem pendidikannya dengan pendidikan 
modern. 
Karakteristik umum Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan, lembaga 
dakwah dan lembaga sosial dapat dilihat dari perangkat-perangkat keras (hardware) 
dan perangkat lunak (software)-nya. Secara umum Pondok Pesantren memiliki 
perangkat-perangkat sebagaimana dikemukakan oleh Zamakhsyari Dhofier, meliputi 
lima unsur yaitu: mesjid, pengajaran kitab klasik, kyai, santri, dan asrama atau 
Pondok.
45 
Sementara itu menurut Imam Barwani Pondok Pesantren ditandai dengan 
lima elemen pendukung yaitu, Pondok, Masjid, santri, pengajaran kitab klasik 
dan unsur yang terakhir adalah unsur yang paling esensial dalam suatu Pesantren 
karena dalam unsur perintis, pendiri, pengelola, pengasuh, pemimpin dan 
terkadang pemilik tinggal di Pesantren.
46
 
Dari semua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap Pesantren 
memiliki elemen-elemen berbeda-beda, tergantung pada tingkat besar ataupun 
kecil, serta program-program pendidikan yang dijalankan Pesantren. Pada Pesantren 
elemen-elemennya cukup dengan kyai, santri, asrama/Pondok, kitab-kitab klasik 
(kuning), dan metode pengajaran. 
Sedangkan untuk Pesantren besar, perlu ditambah lagi dengan unsur-unsur 
lain seperti para ustadz sebagai pembantu kyai dalam pengajaran, bangunan (gedung) 
sekolah atau madrasah, pengurus, manajemen, organisasi, tata tertib, dan lain 
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sebagainya disesuaikan dengan kebutuhan Pesantren. Komponen yang ada dalam 
Pondok Pesantren antara lain adalah: 
a. Masjid 
Secara etimologis, masjid berasal sari bahasa arab “sajada” yang berarti 
patuh, taat, serta tunduk dengan penuh hormat dan takdzim. Sedangkan secara 
terminologis, masjid merupakan tempat aktifitas manusia yang mencerminkan 
kepatuhan kepada Allah.
47 
Masjid dianggap sebagai tempat yang tepat dan strategis 
untuk mendidik para santri, terutama dalam praktek sholat berjamaah sholat jum’at 
kegiatan ritual dan tempat pengajian. Masjid merupakan sentral kegiatan dalam 
tradisi Pesantren. Pengajaran kitab klasik, terutama di Pesantren-Pesantren salafiyah 
merupakan satu-satunya pengajian formal yang diberikan dilingkungan Pesantren. 
Tujuan utamanya adalah mendidik para santri sebagai calon-calon kyai merupakan 
elemen yang paling esensial dalam suatu Pesantren. 
b. Kyai 
Kyai atau pengasuh Pondok Pesantren merupakan elemen yang paling pokok 
dan esensial dari suatu lembaga yang bernama Pondok Pesantren. Sosok kyai begitu 
sangat berpengaruh, kharismatik dan berwibawa, sehingga sosok kyai amat disegani 
oleh masyarakat di lingkungan Pesantren. Seorang kyai bahkan seringkali 
merupakan penggagas dan pendirinya, sudah sewajarnya pertumbuhan suatu 
Pesantren semata-mata bergantung kepada kemampuan pribadi kyainya. 
Menurut asal muasalnya, kyai mengacu kepada pengertian bahwa gelar kyai 
diberikan kepada para pemimpin agama Islam atau Pondok Pesantren dalam 
mengajarkan berbagai jenis kitab-kitab klasik (kuning) kepada santrinya. 
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Santri adalah siswa atau murid yang belajar di Pesantren, santri merupakan 
elemen paling penting dalam suatu lembaga Pesantren, karena sebuah lembaga tidak 
bisa disebut Pesantren manakala tidak ada santri yang belajar di lembaga tersebut. 
Pada umumnya santri terbagi dalam dua kategori yaitu: 
1) Santri mukim yaitu santri yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap 
dalam kelompok Pesantren. Santri mukim yang paling lama tinggal (santri 
senior) di pesanten biasanya merupakan satu kelompok tersendiri yang 
memegang tanggung jawab dan mengurusi kepentingan Pesantren sehari-
hari. 
2) Santri kalong yaitu santri yang berasal dari desa-desa disekeliling Pesantren, 
yang biasanya tidak menetap dalam Pesantren untuk mengikuti 
pelajarannya, mereka pulang pergi dari rumahnya sendiri.
48
 
d. Pondok atau asrama     
Pondok merupakan elemen lanjutan setelah Pesantren mengalami 
perkembangan, santri yang belajar semakin bertambah, bahkan banyak yang berasal 
dari luar daerah. Kesederhanaan para santri didukung oleh kesederhanaan sarana dan 
prasarana yang tersedia bahkan kepemilikan para santri dibatasi dalam 
kesederhanaan. Secara umum keberadaan Pondok Pesantren. 
Adapun secara spesifik, karakteristik Pondok Pesantren dalam bentuknya 
yang masih murni adalah sebagai berikut: 
1) Adanya hubungan yang akrab antara santri dengan kyainya. 
2) Adanya kepatuhan santri yang sangat tinggi kepada kyainya 
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3) Adanya pembiasaan hidup hemat dan sikap sederhana dalam kehidupan 
duniawi. 
4) Adanya penanaman sikap kemandirian yang sangat terasa dalam memenuhi 
segala keperluan. 
5) Adanya jiwa tolong menolong dan persaudaraan yang sangat mewarnai di 
Pondok Pesantren. 
6) Adanya penekanan dan penanaman kedisiplinan dalam ketepatan waktu 
sholat, kegiatan pendidikan, kegiatan pelatihan dan sebagainya.
49
 
e. Pengajaran Kitab Kuning 
Pengajaran kitab-kitab kuning berbahasa Arab dan tanpa harakat atau sering 
disebut dengan kitab gundul. Kitab ini merupakan satu-satunya metode yang secara 
formal diajarkan dalam komunitas Pesantren di Indonesia. 
Selain beberapa alasan di atas, kedudukan Pondok Pesantren juga sangat 
besar manfaatnya. Dengan sistem Pondok, santri dapat konsentrasi belajar sepanjang 
hari. Kehidupan dengan model Pondok/asrama juga sangat mendukung bagi 
pembentukan kepribadian santri, baik dalam tata cara bergaul dan bermasyarakat 
dengan sesama santri lainnya. Pelajaran yang di kelas, dapat sekaligus di 
implementasikan di dalam kehidupan sehari-hari dilingkungan Pesantren.
50
 
Pendidikan Pesantren ditekankan pada penguasaan ilmu-ilmu syari’ah, 
dengan kitab-kitab kuning sebagai literature dasar, dengan system dan metode kajian 
tradisional yaitu menghafal, mengenal makna-makna harfiah dan menterjemahkan 
dengan menguasai I’rabnya. Kadang-kadang juga system diskusi dan musyawarah. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dasar penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus yaitu penelitian yang melihat objek 
penelitian sebagai kesatuan yang terintegrasi, yang penelaannya kepada satu kasus 
dan dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail, dan komprehensif. Penelitian 
kualitatif, yaitu mengkaji objek yang mengungkapkan fenomena-fenomena yang ada 
secara kontekstual melalui pengumpulan data yang diperoleh. Dengan melihat unsur-
unsur sebagai satuan objek kajian yang saling terkait selanjutnya 
mendeskripsikannya. Alasan menggunakan penelitian kualitatif karena permasalahan 
masih sangat beragam sehingga untuk mengidentifikasi masalah yang urgen 
diperlukan pendalaman lebih lanjut. 
Lexy.J.Moleong mendefenisikan metode penelitian kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati.
51
 Dengan metode ini penulis mengharapkan 
dapat memperoleh data yang akurat dan lengkap berdasarkan fakta yang ada di 
lapangan. Secara alternatif, pendekatan kualitatif merupakan salah satu pendekatan 
yang secara primer menggunakan paradigma pengetahuan berdasarkan pandangan 
konstruktivitas (seperti makana jamak dari pengalaman individual, makna yang
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Secara sosial dan historis dibangun dengan maksud mengembangkan suatu teori atau 
pola) atau pandangan advokasi/partisipatori (seperti, orientasi politik, isu, kolaboratif 
atau orintasi perubahan) atau keduanya.
52
 Peneliti mengumpulkan data penting secara 
terbuka terutama dimaksudkan untuk mengembangkan tema-tema dari data. 
Dalam metode kualitatif, penulis tidak hanya mengumpulkan data dengan 
wawancara dan observasi, tetapi berdasarkan teori-teori para ahli. Dengan cara ini 
diharapkan dapat memperkaya data tentang konsep-konsep sosial baru dan dapat 
mengembangkan tilikan ilmiah secara otonom.
53
 
Berdasarkan pengertian metode kualitatif di atas, maka peneliti 
mengumpulkan data dari hasil wawancara, dan teori-teori para ahli, kemudian 
mengembangkan teori tersebut. 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian berlokasi di Pondok Pesantren Awaluddin 
Desa Kuo Kecamatan Pangale Kabupaten Mamuju Tengah. Penentuan lokasi di atas 
dikarenakan belum pernah diadakan penelitian yang berkaitan dengan Manajemen 
Pelatihan Dakwah dalam Meningkatkan Kualitas Dakwah Santri di Pondok Pesantren 
Awaluddin Desa Kuo Kecamatan Pangale Kabupaten Mamuju Tengah. 
 
 
B. Pendekatan  Penelitian 
Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, yaitu jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak di uji. Maka 
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teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini 
konsep ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan. Dengan demikian, penulis 
menggunakan pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam penelitian. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
manajemen kelembagaan dakwah, yaitu proses aktivitas-aktivitas yang 
menggerakkan para pelaku atau pelaksana dakwah dan faktor-faktor lain yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu serta memiliki aturan atau norma dan 
struktur tertentu. 
Spesifikasi penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan 
mengumpulkan informasi untuk disusun, dijelaskan, serta dianalisis dengan 




C. Sumber Data 
Sumber data dalam penyusunan skripsi diambil dalam proses penelitian yang 
dilakukan di lapangan, dalam penyusunan ini menggunakan dua sumber data yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Data Primer yaitu data yang diperoleh di lapangan seperti informasi yang 
bersumber dari pengamatan langsung kelokasi penelitian dengan cara observasi dan 
wawancara, yang diperoleh dari Pondok Pesantren Awaluddin Desa Kuo. Adapun 






2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder berupa dokumenter yang bersumber dari buku-buku, hasil 
penelitian, jurnal, majalah, media cetak dan dokumen-dokumen lainnya yang 




D. Metode  Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitia, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penulisan ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Library Research (riset kepustakaan) yaitu dengan mengumpulkan data dan 
membaca buku-buku, majalah-majalah yang erat hubungannya dengan pokok 
permasalahan dalam penulisan skripsi ini. Selain itu penelitian ini 
dimaksudkan untuk memperoleh data dan informasi yang erat kaitannya 
dengan manajemen pelatihan dakwah santri. 
2. Field research (riset lapangan) yaitu mengumpulkan data melalui penelitian 
lapangan dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah kegiatan keseharian manusia yang berada di lingkungan 
Pesantren yakni santri, dan semua alat-alat yang berada di lokasi Pesantren. 




dalam meningkatkan kualitas dakwah santri di Pondok Pesantren awaluddin desa 
kuo kecamatan pangale kabupaten mamuju tengah. 
Mengadakan pengamatan langsung terhadap hal-hal yang ada hubungannya 
dengan objek penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui keadaan yang 
sebenarnya untuk dibandingkan dengan hasil penelitian yang berasal dari wawancara 
kelak dengan informan agar diperoleh data yang akurat dan respentatife untuk 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 
b. Wawancara  
Mengadakan wawancara mendalam, merupakan proses tanya jawab dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan 
secara mendalam dan detail.
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Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung oleh pewawancara (pengumpulan data) kepada responden, dan jawaban-
jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam.
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Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti 
dalam menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut: 
1) Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
2) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan 
dapat dipercaya. 
3) Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
peneliti kepadannya adalah sema dengan apa yang dimaksudkan peneliti.
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Wawancara dimaksudkan untuk memperoleh suatu data berupa informasi dari 
informan, selanjutnya peneliti dapat menjabarkan lebih luas informasi tersebut 
melalui pengolahan data secara komperenshif, sehingga wawancara tersebut dapat 
memungkinkan peneliti untuk dapat mengetahui bagaimana Manajemen Pelatihan 
Dakwah dalam Meningkatkan Kualitas Dakwah santri di Pondok Pesantren 
Awaluddin Desa Kuo Kecamatan Pangale Kabupaten Mamuju Tengah. Wawancara 
ini dilakukan dengan pimpinan Pondok Pesantren Awaluddin, pengurus dan alumni. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian.Dokumentasi yang dimaksud untuk melengkapi data dari hasil observasi 
dan wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, di mana 
menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung. Agar lebih memperjelas dari mana 
informasi itu didapatkan, peneliti mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data 
yang relevan dengan penelitian. Adapun secara dokumentasi yaitu foto-foto pengurus 
Pesantren serta pihak lain yang memberi informasi, penghuni Pesantren, dan lokasi 
dari mana peneliti mendapatkan informasi. 
 
 
E. Instrumen Penelitian  
Penelitian merupakan aktivitas ilmiah yang sistematis, terarah, dan bertujuan, 
maka pengumpulan data penelitian adalah sangat penting guna menjelaskan 
fenomena yang sedang diteliti atau menggambarkan variable-variabel yang diteliti. 
Marzuki menjelaskan bahwa data atau informasi yang dikumpulkan harus relevan 






 Disinilah letak arti penting dari pada alat pengumpulan data atau disebut 
dengan instrument penelitian. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 
meliputi; observasi, wawancara, (interview) dengan daftar pertanyaan penelitian yang 
telah dipersiapkan, kamera, alat perekam dan buku catatan. 
 
 
F. Tekhnik Analisis Data 
Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data yang menjadi obyek peneliti dalam menyusun skripsi, namun juga 
merupakan satu kesatuan yang terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan 
manelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil 
teknik pengumpulan data baik wawancara, observasi, serta dokumentasi. Analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang merupakan 
upaya yang berlanjut dan berulang-ulang, data yang diperoleh di lapangan diolah 
dengan maksud dapat memberikan informasi yang berguna untuk dianalisis. 
Suryabrata menyatakan bahwa analisis data adalah suatu cara yang digunakan 
untuk mengolah atau menganalisis data hasil penelitian yang selanjutnya dicari 
kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh.
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Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif yaitu upaya 
yang dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dikelolah, menyintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
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Adapun teknis analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai 
dari: 
1. Analisis Data 
Analisis selama pengumpulan data, biasanya dilakukan dengan triangulasi. 
Kegiatan-kegiatan analisis data selama pengumpulan data meliputi: menetapkan 
fokus penelitian, penyusunan temuan-temuan sementara berdasarkan data yang 
terkumpul, pembuatan rencana pengumpulan data berikutnya, penetapan sasaran 
pengumpulan data (informan, situasi, dokumen). 
2. Reduksi Data 
Dalam proses ini peneliti dapat melakukan pemilihan-pemilihan data yang 
hendak dikode mana yang dibuang mana yang merupakan ringkasan, cerita-cerita apa 
yang sedang berkembang. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data yakni menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun dan 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian kemudian dipilih sesuai dengan yang dibutuhkan dengan 
baik dan yang tidak, lalu di kelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari 
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penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan data yang 
substantive dengan data pendukung. 
4. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan 
Selanjutnya adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan 
sebenarnya adalah sebagian dari satu kegiatan yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan 
juga diverifikasi selama kegiatan berlangsung, juga merupakan tinjauan ulang pada 
























A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian 
Pondok Pesantren Awaluddin adalah lembaga kemasyarakatan yang bergerak di 
bidang pendidikan dan sosial kemasyarakatan di bidang keagamaan. Didirikan pada 
tahun 1999, dibawah naungan lembaga Yayasan Awaluddin Ma’rifatullah, yang 
merupakan lembaga mandiri dan berpusat di Desa Kuo Kecamatan Pangale 
Kabupaten Mamuju tengah Provinsi Sulawesi Barat. 
Pondok Pesantren Awaluddin berdiri sebagai imbas dari terjadinya krisis 
multidimensi yang dialami negara kita, dimana pada saat itu tingkat perekonomian 
masyarakat di daerah Pesantren Awaluddin, berada dalam keadaan yang sangat 
memprihatinkan, sehingga hampir semua anak usia sekolah khususnya pada tingkatan 
sekolah lanjutan baik tingkat menengah maupun tingkat atas tidak dapat melanjutkan 
studinya, karena tersangkut masalah biaya. Sehingga pemerintah setempat beserta 
tokoh masyarakat berinisiatif untuk mendirikan lembaga yang bisa mengelola bidang 
pendidikan yang dapat dijangkau dan dapat melayani masyarakat yang kurang 
mampuh dalam hal ekonomi, yang jumlahnya saat itu meningkat akibat terjadinya 
krisis multidimensi tersebut. 
Maka dibentuklah lembaga Yayasan Awaluddin Ma’rifatullah, di mana seluruh 




operasional dari lembaga tersebut. Mulailah diadakan pembangunan fisik dari dana 
swadaya murni masyarakat pada area yang diberikan oleh pemerintah desa setempat. 
Pondok Pesantren Awaluddin mengembangkan sistem pendidikan yang 
menggabungkan sistem pendidikan formal sesuai kurikulum yang ditetapkan oleh 
pemerintah melalui Kementerian Agama, dan sistem pendidikan Non-formal, yakni 
pengkajian materi-materi keagamaan secara lebih rinci. 
1. Data Tanah dan Geografis Penelitian 
a. Status Kepemilikan Tanah : Milik Yayasan 
b. Lahan perluasan bangunan  : 12.546 m2 
c. Lahan Tak Terkelola : 50.000 m2 
 Total Luas                                      : 62.546 m
2 
2. Visi dan Misi 
Adapun yang menjadi visi Pondok Pesantren Awaluddin Desa Kuo 
Kecamatan Pangale Kabupaten Mamuju Tengah adalah Membentuk Insan Rahmatan 
Lil-Alamin. 
Sedangkan yang menjadi misi Pondok Pesantren Awaluddin adalah: 
a. Mewujudkan Awaludin Kuo sebagai gerbang ilmu tauhid di Sulawesi Barat yang 
berbasis Al-Qur’an dan Hadits. 
b. Mewujudkan generasi muda yang berakhlak Qur’ani. 
c. Mewujudkan Masyarakat yang berwawasan Agamais dan Nasionalis. 
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3. Sarana dan Prasarana   
Tabel I 
Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Awaluddin TP. 2016/2017 
No. Nama Barang/Fasilitas    Jumlah Keterangan/Kondisi 
1 Ruang Belajar Permanen   7 okal 






2 Ruang Kantor (Darurat) 1 Lokal Ukuran (10 x 8) m
2
 
3 Ruang Ibadah/Musholla 1 Lokal (15 x 15) m
2
 
4 Aula Semi Permanen 1 Lokal (6 x 12 )m
2
 





6 Asrama Putri Semi Permanen 2 Lokal (6 x 20) m
2
 
7 Ruang Praktek 1 lokal (10x12) m
2
 
Sumber Data: Pondok Pesantren Awaluddin TP 2016/2017 
4. Data Guru  
                       Tabel II 
Daftar Nama-Nama Guru Pondok Pesantren Awaluddin TP. 2016/2017 
No. N  A  M  A L/P Ket 
1. Ahmad Sa`arani, S. Pd L PNS 
2. Abdul Hasyim, S. Si L PNS 
3. Samruddin A, S. T L PNS 





5. Budman Ato, S. Pd. I L PNS 
6. Ust. Marzuki L Non PNS 
7.  Ust. Abdul Gani L Non PNS 
8. Mukarrama, A. Md P PNS 
9. Zuriati, S.E P PNS 
10. Suhaeli, S. Pd L PNS 
11. Santi Damayanti, S. Pd. I P PNS 
12. Muhlis, S. Ag L PNS 
13. Surya Kusuma, SE L PNS 
14. Syarifuddin L Non PNS 
15. Asriadi L Non PNS 
16. Wirdan P Non PNS 
17. Siti Mukaromah P Non PNS 
18. Ahmad Nur Kholish P Non PNS 
19 Sulis Handayani, S. Pd P PNS 
20 








Nurhidayati, S. Pd 
p 
PNS 
23 Nurul Hikmah, S. Pd. I p PNS 








5. Struktur Organisasi 
Setiap Pesantren memiliki struktur organisasi sendiri-sendiri yang berbeda 
antara satu dengan yang lain, sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Dan struktur 
organisasi Pesantren bertugas mengelola dan mempertanggungjawabkan terhadap 
Pesantren tersebut. Begitu pula Pondok Pesantren Awaluddin. Struktur Pondok 
Awaluddin terdiri dari pengasuh yang langsung membawahi penasehat, kemudian 
penasehat secara langsung membawahi pengurus harian. Pengurus harian ini bertugas 
melaksanakan kebijaksanaan yang digariskan oleh pengasuh tentang pengelolaan 
Pondok, baik masalah pendidikan maupun masalah rumahtangga Pondok. 
Dalam struktur organisasi Pondok Pesantren Awaluddin, antara santri putra 
dan santri putri terpisah. Namun demikian tidak berarti antara santri putra dan santri 
putri dalam melaksanakan kerjanya sendiri-sendiri. Pondok Pesantren Awaluddin 
selalu menitikberatkan pada asas kebersamaan dalam segala aspek, sehingga secara 
umum putra dan putri sama-sama mendapatkan pengarahan dan bimbingan serta 
ilustrasi dari pengasuh. 
Adapun masa jabatan yang diemban oleh pengurus organisasi Pondok 
Pesantren Awaluddin adalah dua tahun, sebagai harapan agar kerja yang terprogram 
dapat terealisasikan dengan maksimal. Namun demikian, ada sebagian kecil pengurus 
yang berhenti di tengah-tengah masa jabatan karena beberapa faktor yang bersifat 
individual. 
Personalia pengurus dipilih melalui rapat tahunan oleh Ustadz/ Ustadzah dan 
santri, untuk kemudian dimintakan persetujuan dan pengesahan dari pengasuh. 
Berdasarkan deskripsi diatas bahwa dalam struktur organisasi Pondok Pesantren 





ketua Pondok yang dibantu beberapa koordinator per seksi atau divisi yang berperan 
dalam operasionalisasi proses manajerial.  
Tabel III 
STRUKTUR ORGANISASI 






















































LURAH ASRAMA PA 
 
AHMAD SA’ARANI, S. Pd 
 
LURAH ASRAMA PI 
 






































6. Data Santri 
Tabel IV 
      Data Perkembangan  santri/siswa  Madrasah Aliyah TP. 2016/2017 
KELAS 











L P L P L P L P L P L P L P 
I 
14 6 8 18 





20 9 14 16 





11 24 20 9 





45 39 42 43 




84 85 87 87 87 87 87 
Sumber Data: Pondok Pesantren Awaluddin TP 2016/2017 
Tabel V 
Jumlah Santri Pondok Pesantren TP. 2016/2017 sampai bulan April: 
Jumlah Santri Mukim (di Asrama) Jumlah Santri Tdk. Mukim (Luar Asrama) 
Laki-laki  : 60 Laki-laki  :  50 
Perempuan :  65 Perempuan             :  24 





Jumlah Santri Seluruhnya :  199 
Sumber Data: Pondok Pesantren Awaluddin TP. 2016/2017 
Tabel VI 
Data perkembangan santri/siswa Madrasah Tsanawiyah TP. 2016/2017 
KELAS 











L P L P L P L P L P L P L P 
I 19 17 22 18 23 26 23 26 23 26 23 26 18 20 
II 11 5 18 16 22 18 22 18 22 18 22 18 22 18 
III 
22 21 22 16 
18 16 18 16 18 16 18 16 18 16 
Jumlah 
52 43 62 50 63 60 63 60 63 60 63 63 60 62 
95 112 123 123 123 123 112 
Sumber Data: Pondok Pesantren Awaluddin TP. 2016/2017 
7. Kurikulum Pondok Pesantren Awaluddin 
Kurikulum yang diberikan di Pondok Pesantren Awaluddin adalah sebagai 
berikut : 
a. Kuirikulum Wajib 








 Fatkhul Khorib 
2. Tingkat Kedua 
 Ilmu Nahwu 
 Ilmu Al-qur’an 
 Ilmu Hadis 
3. Tingkat Ketiga 
 Ilmu Fiqih 
 Tafsir Al-qur’an 
 Ushul Fiqih 
b. Program PendidikTambahan 
1. Pengajian Kitab Kuning 
2. Bahasa Arab 
3. Rebana 
4. Seni Baca Al-Qur’an (Tilawah) 
5. Teknologi Informasi dan Komunikasi 
6. Kegiatan Organisasi (Ospa) 
7. Olahraga 
c. Program Penunjang dakwah, antara lain : 
1. Sholat Berjama’ah 
2. Membaca dan Menghafal Al-qur’an 
3. Membiasakan Ibadah Sunnah dan Wirid 
4. Qiyamullail61 
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B. Model Pelatihan Dakwah di Pondok Pesantren Awaluddin Terhadap Santri 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ustadz Suhaendi sebagai pimpinan 
Pondok Pesantren Awaluddin, untuk mengetahui bagaimana model pelatihan dakwah 
di Pondok Pesantren Awaluddin, salah satunya adalah:   
“pelatihan dakwah kepada Santri yang dilakukan dengan metode kultum 
(kuliah tuju menit) setiap orang atau per santri pada saat apel pagi, dan setiap 
hari rabu setelah selesai sholat ashar. Sedangkan materi yang disampaikan 
yaitu ditentukan oleh santri, bisa dengan tema sholat, zakat, menghormati 
orang tua dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan untuk melatih 
kemampuan santri berbicara didepan publik.”62 
Adapun model pelatihan dakwah pada hari Rabu yang dimaksud adalah 
pelatihan khitobah. 
1. Pengertian Khitobah 
Secara bahasa kata khitobah adalah bentuk mashdar dari kata (fiil madhi)  
khotoba  sama  seperti  khutbah. Sesuai dengan asal katanya, khitobah merupakan 
pengungkapan pesan secara verbal (lisan) artinya khitobah dapat disebut sebagai 
dakwah bil-lisan. 
Dengan demikian, khitobah dapat diartikan sebagai upaya sosialisasi nilai-
nilai Islam melalui media lisan baik yang terkait langsung dengan pelaksanaan 
ibadah mahdhoh, maupun yang tidak terkait dengan pelaksanaan ibadah mahdhoh.
63
 
Dari pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwah khitobah 
berarti ceramah, atau pidato pesan-pesan  illahi yang disampaikan melalui media 
mimbar kepada sasaran dakwah (objek dakwah). Oleh karena itu, penguasaan 
keterampilan bicara di depan orang banyak merupakan hal pokok untuk 
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mempengaruhi para pendengar atau mukhotob agar menerima, mengikuti, dan 
mengamalkan isi pesan yang disampaikan oleh khotib. 
2. Dasar Hukum Khitobah 
Khitobah segala bentuknya adalah wajib hukumnya bagi setiap muslim 
misalnya amar ma’ruf nahyi munkar. Berjihad memberi nasihat dan sebagainya. 
Hal ini menunjukkan bahwa syariat Islam tidak mewajibkan bagi umatnya untuk 
selalu mendapatkan hasil maksimal akan tetapi usahanyalah yang diwajibkan 
maksimal sesuai dengan keahlian dan kemampuannya. 
Adapun ayat yang mendasari tentang wajib nya pelaksanaan khitobah bagi 
setiap muslim adalah sebagai berikut : QS. Yasin/36 :17 
 
               
 
Terjemahnya: 
“Dan kewajiban kami tidak lain hanyalah menyampaikan (perintah Allah)   
dengan jelas.”64  
Maksud dari ayat tersebut adalah segala bentuknya adalah wajib hukumnya 
bagi setiap muslim untuk menyampaikan amar ma’ruf nahyi munkar, Berjihad 
memberi nasihat dan sebagainya. Hal ini menunjukkan bahwa syariat Islam tidak 
mewajibkan bagi umatnya untuk selalu mendapatkan hasil maksimal akan tetapi 
usahanyalah yang diwajibkan maksimal sesuai dengan keahlian dan kemampuannya.  
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3. Tujuan Khitobah 
Khitobah sebagai proses penyampaian pesan-pesan agama bertujuan  
memberikan informasi tentang Islam. Bagi proses khitobah tujuan merupakan salah 
satu faktor yang paling penting dan sentral secara ideal pun khitobah bertujuan 
menggapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Pada tujuan itu dilandaskan segenap 
tindakan dalam rangka usaha kegiatan khitobah tersebut. Demikian pula tujuan 
senantiasa akan menjadi dasar bagi penentuan sarana serta strategi atau 
kebijaksanaan langkah-langkah operasional khitobah. 
Secara umum tujuan khitobah adalah mengacu, membawa pada tujuan 
dakwah, hal ini disebutkan bahwa khitobah merupakan salah satu esensi dalam ruang 
lingkup dakwah, sehingga boleh dikatakan bahwa secara umum tujuan khitobah 
sama dengan tujuan dakwah. 
Dalam konteks ini tujuan khitobah kemudian mencapai dimensi universal.  
Khitobah tidak hanya mengajak dan menyampaikan pesan-pesan spiritual saja, tetapi 
ia merupakan suatu aktivitas hidup pribadi muslim yang dibarengi dengan usaha 
untuk merubah keadaan yang menyimpang dari ajaran agama Islam, menjadi sesuai 
dengannya, Kemudian dari apa yang diperintahkan dan dicontohkan oleh Rasul-Nya 
dapat terealisasikan dalam kehidupannya. Dengan begitu pencapaian pada tujuan 
khitobah merupakan maksud pencapaian pada cita-cita dakwah juga. 
4. Pelaksanaan Manajemen Pelatihan Khitobah di Pondok Pesantren 
Awaluddin Desa Kuo Kecamatan Pangale Kabupaten Mamuju Tengah 
Pondok Pesantren mempunyai beberapa kegiatan dakwah. Salah satunya 
kegiatan pelatihan khitobah dalam upaya meningkatkan kemampuan santri menjadi  





melaksanakan setiap kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan. Adapun  
perencanaan manajemen pelatihan khitobah yaitu setiap santri dibagi menjadi  
beberapa kelompok dan pembagian tema untuk pelatihan khitobah setiap seminggu 
sekali. Pengorganisasian pada pelatihan khitobah ini yaitu dengan pembuatan 
koordinator khitobah yang langsung di pimpin oleh ketua ospa (organisasi Pondok 
Pesantren). Pelatihan dakwah yang di sebut dengan khitobah dilakukan setiap satu  
minggu sekali pada hari rabu. 
“Semua santri putra dan putri terlibat di dalam kegiatan tersebut, namun ada 
batas atau penghalang yang membatasi antara santri putra dan putri. Metode 
yang  digunakan  adalah  metode  bergilir  dengan cara di bentuk kelompok, 
dalam satu kelompok terdapat 7-8 orang, dari kelompok tersebut, maka akan 
di bagi tugas yang telah di tentukan oleh pengurus Pondok Pesantren dan 
setiap presentasi kelompok maka masing-masing anggota mendapatkan tugas 
yang berbeda, dengan tujuan untuk melatih kemampuan mereka.”65 
 Dari hasil wawancara dengan ustadz Suhaeli, mengenai tugas-tugas 
kegiatan pelatihan khitobah, maka tugas yang di berikan disesuaikan dengan tema 
acara yang telah ditentukan oleh pengurus Pondok. Pembagian tugas juga 
menyesuaikan dengan  kebiasaan yang berlaku di  masyarakat. Misalnya ada yang 
menjadi Mubaligh, MC, Ketua Panitia, Kepala Desa, Sesepuh Desa, Qiro’ah, dan 
lain sebagainya, kemudian setelah terlaksana kegiatan pelatihan tersebut para santri 
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C. Upaya Dalam Meningktkan Kualitas Dakwah Santri di Pondok Pesantren 
Awaluddin 
Selanjutnya penulis akan memaparkan hasil wawancara dengan Pengurus dan 
ustadz di Pondok Pesantren Awaluddin mengenai upaya dalam meningkatkan 
kualitas dakwah santri, adapun upaya yang dilakukan Pondok Pesantren adalah 
sebagai berikut: 
1. Mempunyai perencanaan yang rinci dan rasional terhadap jalannya proses 
pengajaran dan pendidikan di Pondok Pesantren Awaluddin.
66
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka Perencanaan Yang 
dimaksud adalah Perumusan tentang tujuan yang ingin dicapai dan kebijakan 
operasional yang dapat dilakukan secara lebih mantap, sehingga ada usaha 
untuk mendorong cara berpikir jauh ke depan. 
2. Membuat strategi atau pengorganisasian dengan cara Mendesain program  
pelatihan dakwah dengan metode pelatihan tradisional dan metode berbasis 
teknologi di Pondok Pesantren Awaluddin.
67
  
Dari wawancara yang telah penulis lakukan bersama dengan ustadz 
Suhaeli, maka diketahui bahwa teknik pelatihan telah didesain dengan 
metode pelatihan dakwah tradisional yaitu dengan mempelajari kitab-kitab 
agama Islam, sedangkan metode pelatihan berbasis teknologi yaitu dengan 
penguasaan materi pelatihan dakwah dengan mempelajari dan menguasai 
internet. 
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3. Menggerakkan dan mengendalikan program pelatihan dengan cara 




Dari wawancara yang penulis lakukan dengan ustadz Suhaeli, dapat 
diketahui bahwa pelatihan dakwah yang dilakukan dievaluasi setiap bulan 
dengan persentase santri di depan masyarakat jika ada kegiatan. Dan setelah 
dievaluasi, ternyata santri mampu menyampaikan pesan-pesan dakwah 
dengan baik dan inovatif, maka santri tersebut bisa dikatakan santri yang 
berkualitas. 
4. Dengan cara pengawasan yang dilakukan oleh ustadz sebagai pembimbing 




Selanjutnya dari hasil wawancara dengan ustadz Suhaendi, yang  
telah penulis lakukan, maka dapat diketahui bahwa pelatihan dakwah harus 
diawasi, untuk mencegah santri dari bermain-main dan tidak mendengarkan 
penjelasan ustadz di Pondok Pesantren Awaluddin tersebut. 
5. Santri aktif mengikuti kegiatan pengkajian tafsir Al-Qur’an/Al-Hadits.70                                                                                                             
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz Suhaeli yang telah 
penulis lakukan, maka dapat diketahui bahwa santri selalu aktif mengikuti 
kegiatan pengkajian tafsir Al-Qur’an dan Hadits di Pondok Pesantren 
Awaluddin. 
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6. Usaha- usaha yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Khususnya majelis 
guru dalam membentuk perilaku Santri.
71
  
Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz Suhaeli yang telah 
penulis lakukan, maka dapat dikatahui bahwa majelis guru di Pondok 
Pesantren telah berusaha membentuk perilaku santri dengan baik, contohnya 
dengan belajar Sholat, baik praktek maupun teori, belajar sholat jenazah, 
cara bertutur kata dengan yang lebih tua, dan sebagainya. 




Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan ustadz Sabrin, 
selaku sekretaris di Pondok Pesantren Awaaluddin, dapat diketahui bahwa 
Pondok Pesantren mengadakan program pelatihan dakwah, dan untuk Santri 
diwajibkan untuk mengikutinya, walaupun dalam pelatihan yang dilakukan 
tersebut masih ada santri yang tidak memperhatikan ustadz saat memberikan 
materi pelatihan. 




Dari hasil wawancara dengan ustadz Suhaeli yang menyatakan bahwa 
semua Santri, setiap ada kegiatan dakwah di dalam Pondok maupun di luar 
Pondok, misalnya pada bulan suci Ramadhan santri mempunyai kegiatan 
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safari Ramadhan ke Masjid-Masjid yang telah di tunjuk untuk memeberikan 
siraman rohani. 
9. Santri selalu menegakkan disiplin, bertanggung jawab dan amanah.
74
  
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan ustadz Suhaeli 
yang menyatakan bahwa sebahagian besar santri selalu menegakkan 
disiplin, karena sepengetahuan para ustadz, santri selalu mengikuti jadwal 
pelatihan secara teratur, menepati janji yang dibuat oleh santri bila 
melakukan kesalahan, misalnya jika santri melakukan kesalahan atau 
mengingkari janji yang sudah di sepakati, dengan Ustadz, maka akan 
diberikan hukuman. 
10. Mengembangkan potensi santri dengan pelatihan dakwah di masyarakat.
75
  
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan Ustadz Suhaeli, 
maka dapat diketahui bahwa untuk mengembangkan potensi santri dalam  
berdakwah, makan setiap libur sekolah diwajibkan kepada Santri untuk 
selalu berlatih berdakwah di rumah, terutama di masyarakat sekitar. 
11. Santri harus Mandiri, percaya diri, dan tahan uji artinya santri berani tidak 
canggung tampil dimuka umum.
76
  
Percaya diri merupakan salah satu ciri kepribadian yang mengandung 
arti keyakinan akan kemampuan diri sendiri, sehingga individu tidak 
mudah terpengaruh oleh orang lain.
77
 Adler menyatakan bahwa kebutuhan 
manusia yang paling penting dalam kehidupan ini adalah:  
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“kebutuhan  akan  rasa  percaya  diri  dan  rasa  superioritas. Rasa percaya 
diri juga dapat diartikan sebagai suatu kepercayaan terhadap diri sendiri  
yang  dimiliki  setiap  orang  dalam  kehidupan  serta  bagaimana orang 
tersebut memandang dirinya secara utuh dengan mengacu pada konsep 
dirinya.”78 
Sedangkan menurut pendapat George dan Cristian percaya diri sendiri adalah: 
“kemampuan berfikir rasional (Rational belief) berupa keyakinan- keyakinan, 
ide-ide dan proses berfikir yang tidak mengandung unsur keharusan yang 
menuntut individu sehingga menghambat proses perkembangan dan ketika 
menghadapi problem atau persoalan mampu berfikir, menilai, menimbang, 
menganalisa, memutuskan dan melakukan. Rasa Percaya diri (Self-
confidence) adalah dimensi evaluatif yang menyeluruh dari diri. Rasa 
percaya diri juga disebut sebagai harga diri atau gambaran diri.”
79
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Suhaeli, maka dapat diketahui 
bahwa selesai dari pelatihan di Pondok Pesantren, santri harus mampu 
menyampaikan pesan-pesan dakwah dan tidak canggung tampil di muka umum. 
12. Santri Memiliki potensi menjadi seorang da’i.
80
 
 berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz Suhaendi, bahwa setiap 
Santri yang keluar ke masyarakat dan didikan dari Pesantren harus 
mempunyai potensi menjadi ulama atau da’i, dengan alasan, bahwa 
mereka telah ditempah dengan berbagai ilmu keagamaan yang tidak 
dimiliki oleh sekolah umum. 
Oleh karena itu, sangat penting diperhatikan dalam pelatihan dakwah tidak 
hanya sebatas pelatihan saja, namun pelatihan tersebut diikuti dengan aktivitas 
berkelanjutan. Sebagai contoh, dengan senantiasa meperhatikan bagaimana para  
da’i dalam menerapkan cara-cara baru yang lebih inovatif yang diperoleh dalam 
pelatihan. Jika terdapat kekeliruan, maka perlu untuk diluruskan. Kesiapan individu 
para da’i juga penting diperhatikan karena ini sangat berpengaruh terhadap motivasi. 
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Dalam proses pelatihan para da’i tidak hanya mendengarkan presentasi topik-
topik pembahasan saja, melainkan melihat teknik-teknik baru yang diperagakan oleh 
pelatih, sehingga memiliki kesempatan untuk mengaplikasikannya dalam bentuk 
tatanan praktik.  
Untuk membangun pelaksanaan pelatihan dakwah sehingga dapat berjalan 
mencapai sasaran dan tujuan secara efektif, maka pelaksanaan pelatihan dapat 
dikatakan efektif jika: 
1. Pelaksanaan pelatihan selaras dengan kebutuhan peserta pelatihan 
2. Peserta pelatihan merasakan bahwa dengan mengikuti pelatihan, kebutuhan 
yang dirasakan terpenuhi 
3. Peserta tidak merasakan adanya tekanan dalam pelatihan 
4. Peserta dapat menarik kesimpulan sendiri dan mengolah sendiri isi pelatihan 
5. Praktis dalam penerapannya.81 
Berdasarkan program pengembangan pelatihan di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa setiap orang yang menjalankan aktivitas dakwah, hendaknya 
memiliki kepribadian yang baik sebagai seorang da’i dan didukung dengan 
pengetahuan yang memadai, sehingga pelaksanaan pelatihan dakwah yang 
dilaksanakan bias menjadi efektif dan efisien. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat di ambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Model pelatihan dakwah yang diterapkan di Pondok Pesantren Awaluddin adalah 
Kultum (Kuliah tuju menit) setiap orang atau per santri pada saat apel pagi dan 
setiap hari Rabu sesudah sholat ashar, sementara model pelatihan dakwah pada 
hari Rabu adalah pelatihan khitobah. 
Dalam Proses Pelatihan para da’i, tidak hanya mendengarkan presentasi topik-
topik pembahasan saja, melainkan santri harus melihat teknik-teknik baru yang 
diperagakan oleh pelatih, sehingga memiliki kesempatan untuk mengaplikasikannya 
dalam bentuk tatanan praktik. 
2. Upaya dalam meningkatkan kualitas dakwah santri di Pondok Pesantren 
Awaluddin yaitu mempunyai perencanaan yang rinci dan rasional, mendesain 
program pelatihan dakwah dengan metode pelatihan tradisional dan metode 
berbasis teknologi, mengadakan evaluasi, pengawasan, aktif dalam pengajian tafsir 
Al-Qur’an dan Hadis, membentuk prilaku santri, ikut berpartisipasi dalam kegiatan 
dakwah baik di dalam, maupu diluar Pondok, santri harus percaya diri, dan 





B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan dari beberapa kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada seluruh santri khususnya di Pondok Pesantren Awaluddin Desa Kuo 
Kecamatan Pangale Kabupaten Mamuju Tengah, agar mendengarkan materi 
yang disampaikan oleh ustadz, dan jangan bermain-main saat ustadz memberikan 
pengajaran. Agar ilmu yang telah diberikan ustadz dapat diabdikan ditengah-
tengah masyarakat. 
2. Diharapkan kepada Pondok Pesantren Awaaluddin agar menambah tenaga 
pengajar, dengan pendidikan yang sesuai dengan peraturan pemerintah minimal 
tamatan Sarjana. 
3. Kepada seluruh ustadz dan santri agar disiplin dalam jadwal kegiatan yang 
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Foto Bersama dengan Pimpinan Pondok Pesantren Awaluddin (Ustadz Suhaendi). 
 
 









Wawancara dengan ustad Suhaeli (Kepala Madrasah Aliyah). 
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